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Perbuatan pencunan dengan kel..erasan adalah dua perbuatan p1dana yang 

dtlaksanakan bersamaan antara perbuatan pencurian penger11an secara umum dan 

undakan kekerasan. Dan dua perbuatan int dapat disimak b11hwa obyck pcrbuatan 

pencunan adalah mengambil sesuatu barang kepunyaan orang lain yang bersifat 

material dan abyek atau Jt\\a manus1a Sedangkan subyd l..edua perbuatan 1tu 

adalab suatu undakan kehendak untuk memihk1 barang dengan melawan hak 

secara upaya kekerasan, sebaga1mana diatur dalam Pa�al 365 KUHP 

Khususnya pada \\Jlavah hukum kota Medan. perbuatan pencunan dengan 

l..ekerasan suatu jents kejahatan yang diprioritaskan pencegahan maupun 

penanggulangannya oleh apnrat penegak hul..um di daerah int 

Dalam penulisan sknpsi int yang menjadi permasalahannya adalah · 

Kenapa sering 1erjad1 tmdak p1dana pencurian dengan kekcrasan dan fal..tor

faktor yang men\ebabkannya batk tntem maupun cktcm dart �1pelaku dan 

baga1mana peraturan perundangan dalam hat int KUHP menJatuhkan p1dananya 

Petat..u yang berpend1d1l..an rendah b1asanya pahng banyak membenkan 

kontnbusi yang sangat 11ngg1 1erjad1nya pencur1an dengan kekerasan. karena 
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pend1dikannya rendah mempengaruhi besamya Jwnlah 

peoganggtJl'1lllltidak punya pelkerjaan yans tetap karena kurangnyu keterampilan. 

Faktor keluarga den lingkung1D1 didorong emosional pribadi kemginan 

untuJc merubah nasib sementara bobol keagamaan den kesadaran huk\un belwn 

dimiliki, juga sangat mernpengW1.1hi seseorang melakukan tindak kejahata.n 

termasuk pencurian deogan kekerasan. 

Dalam kasus pencurian dengan kekerasan ini sangat mem1rik karena dalam pasal 

tentang iru ada pemberatan hukumannya Jika pencunan itu disertai dengan salah 

satu syarat yang tercantum dalam pasal 365 KUHP antara lam : 

Dihukmn peitiart1 selama-lamanya 9 tahun, pencurian yang clidahului, di 

sertai atau di iikuh dengan kckernsan atau ancmnnn kek•·rnsru1 torhndap 

orang dengan maksud akM menyiapkan atau memudahkwi pencw·ian itu 

atau jilra l<>1iangkap tangan supaya ada kes<>mpatan bag1 dirinya Rendiri 

atau bagi kawanoya yang turut melalmkan kejahatan itu akau melarikan 

diri atau rupaya barang yang dicuri itu Lelap ada ditangannya. 

Dihukum penjara selwna-lamanya 12 tahun : 

· pencw-ian yang dilakukan pada waktu malam di dalam sebuah rumah 

atau perkarnngan tertutup yang ada nunahnya atau dijalan wnum atau di 

dalam kereta api aiau b·em yang sedang berjalan. 

· pencuri1111 Yllll8 di lakukan olch dua orang bersama-sama atau lebih. 

• pemcurian dengan cara masuk ketempal melakukan kejahatan 1tu dengan 

cara memaksa kunc1 palsu, perintah palsu atau pakaian jabalan palsu. 

· jika perbualan itu menJadikan ada orang yang mendapal Iuka berat. 
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dihukum penjara selama-lamanya 15 tahun karena pencunan itu 

mengakibatkan acla orang mati 

- hukuman mati atau seumur bidup atau penjara selama-lamanya 20 tahun 

dijatuhkan, jika perbuatan itu menjaclikan ada orang Iuka berat atau 

mati, dilakukan oleh dua orang bersama-sama atau lebih clan disertai 

pula oleh salah satu hal yang diterangkan dalam l dan 2. 

dalam pasal ini pada ayat 3 dalam ha! korban mati dipcrlukan kecermatan 

mengenai perbuatan kekerasan yang dilakukan oleh pelaku, jika kematian 

korban ihl dikehendaki pe lak11 untuk memudahkan pcncurian itu 

d ilakukan maka perbuatan pelaku masuk dalam pasal 339 KUHP, tetapi 

jika kematian korban itu tidak dikehendaki oleh pelalm dan hanya 

merupakan akibat semata. maka perbuatan pelaku masuk pasal 365 (3) 

KUHP, diancam hukumau 15 tahun. 

Sedangkan dilihat dari gabungan tindak pidana. pencur1an dengan 

kekerasan merupakan tindakan gabungan satu perbuatan ( Eendaaclsche 

Samenloop) seperti yang terdapat dalam pasal 63 KUHP. 

Pada dasamya yang ditentukan oleh pasal-pasal dari gabungan tindak 

pidana (Srunenloop) ini adalah bagaimana yang dimaksud dengan gabungan itu 

seperti yang terdapat dalam pasal 63 dari KUHP. Pada pasal mt disebutkan 

sebagai "gabungan satu perbuatan (Eenclaaclsche Samenloop = Concurcus 

idealis)" yang menyatakan baltwa gabungan satu perbuatan apabila melak-ukan 

satu perbuatan dengan melanggar beberapa ketentuan pidana yang tidak dapai 

dipisah-pisahkan tanpa melenyapkan salah satunya (Conditio Sine Quanon = 

kondisi yang tidak bisa tidak). Apabila seseoraog telah melakukan gabwigan satu 
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perbuatan maka menwut pasal 63 ayat l KUHP bahwa hukumannya diambil 

salah satu hukumannya Apabila hukuman tiap-tiap perbuatan itu berbedn maka 

diambil buikuman utamanya yang terberaL 

Jika pasal 365 KUHP dibubU11gkan dengan pasal 63 KUHP maka tidak 

pidana peocurian dengan kekerasan, dengan ada dua delik yang diperbuat yuitu 

melakukan pencurian dan kekerasan maka peojatuhan p1dananya d1ambil yang 

terbemt dari pidaoa pokoknya. 
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